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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian adalah rendahnya aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode pembelajaran everyone is teacher 
here di kelas V. Penelitian dilaksanakan di SDN 104206 Sei Rotan Kec. Percut Sei Tuan 
Kab. Deli Serdang TA 2013/2014 yang beralamat di Jl. Pendidikan 1 dusun IX Kec. 
Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Pada siklus 
I dilakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil refleksi pada siklus 
I akan dijadikan acuan pelaksanaan siklus II. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi aktivitas belajar siswa dan kegiatan guru. Dari 29 orang siswa pada 
siklus I pertemuan I nilai rata-rata kelas adalah 46,72 dengan 4 orang siswa aktif 
(13,79%) dan 25 orang siswa tidak aktif(86,20%) dan siklus I pertemuan II nilai rata-rata 
kelas adalah 63,88 dengan 16 orang siswa aktif(55,17%) dan 13 orang siswa tidak aktif 
(44,82%). Karena basil yang dicapai masihjauh dari harapan, maka dilanjutkan ke siklus 
II dengan basil sebagai berikut. Dari 29 orang siswa pada siklus II pertemuan I nilai rata­
rata kelas adalah 72,41 dengan 25 orang siswa aktif (86,20%) dan 4 orang siswa tidak 
aktif (13,79%) dan siklus II pertemuan II ni1ai rata-rata kelas adalah 87,97 dengan 29 
orang siswa aktif(IOO%) dan 0 orang siswa tidak aktif(O%). 

Kata kunci: Aktivitas belajar, metode Everyone is teacher here 

PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) membahas tentang masyarakat 

dan segala aspeknya, yaitu tingkah 

laku masyarakat, interaksi dan 

perkembangan yang terjadi di dalam 

masyarakat sekitar. Tujuan IPS 

adalah ( 1) Membekali siswa dengan 

pengetahuan sosial yang berguna 

ketika siswa kembali ke masyarakat, 

(2) Membekali: siswa dengan 

kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyusun 

alternatif pemecahan sosial yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat, 

(3) Membekali stswa dengan 

kemampuan berkomunikasi dengan 

masyarakkat dari berbagai latar 

belakang keilmuan dan keahlian, ( 4) 

Membekali siswa dengan kesadaran, 

sikap mental yang positif dan 

keterampilan terhadap pemanfaatart 

lingkungan hidup yang menjadi 

bagian dari kehidupan tersebut, (5) 

Membekali siswa dengan 

kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS 

sesuai dengan perkembangan 

kehidupan. Dengan belajar IPS, 

siswa diharapkan akan memiliki 

kecerdasan sosial baik terhadap diri 

sendiri maupun interaksi dengan 

sesama. 

Berdasarkan basil pengamatan 

dan wawancara yang dilakukan 

penuli·s ketika PPL selama tiga bulan 
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di SD N 104206 Sei Rotan, dari 
jumlah siswa yang diamati dalam 
proses belajar mengajar dengan 

jumlah siswa sebanyak 29 orang 

ternyata hanya 6 orang siswa yang 
memiliki aktivitas belajar yang tinggi 
sementara 23 orang siswa lagi 

memiliki aktivitas belajar yang 
rendah. Tingginya aktivitas belajar 
siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yakni dari guru, suasana kelas, 
materi pelajaran, lingkungan sekolah 

atau dari siswa itu sendiri. Metode 
yang digunakan guru saat mengajar 
kurang bervariasi, sarana yang 
diperlukan saat mengajar kurang 

lengkap, dan penguasaan kelas 
kurang kondusif. Siswa yang kurang 
antusias saat belajar dan peraturan 
dalam kelas yang membatasi siswa 
untuk melakukan kegiatan. 

Sebagai bagian dari aktivitas 
mengajar, guru adalah satu-satunya 

narasumber di dalam kelas. 
Ketidakadaan narasumber lain 
membuat stswa tergantung 
sepenuhnya pada panjelasan guru. 

Karena itu, guru memiliki otoritas 
penuh dalam keberlangsungan 
pembelajaran IPS di kelas. Guru 
menyampaikan materi secara verbal 
agar siswa memahami materi 
pelajaran IPS. Dengan kata lain, jika 

guru tidak menyampaikan materi, 

maka siswa akan sulit memahami 
materi. 

Dalam 

di kelas, 

menyampaikan materi 
guru pada umumnya 

menggunakan metode ceramah. 

Metode ceramah adalah metode 

komunikasi satu arah dimana guru 

menjadi pihak yang berperan aktif. 

Melihat basil yang kurang efektif, 
maka sesekali guru juga 

menggunakan metode tanya jawab 
dan diskusi, namun pada akhirnya 

guru terlihat lebih aktif dari siswa. 
Aktivitas secara fisik yang dimaksud 

adalah aktivitas yang bisa dilihat 
langsung melalui gerak-gerik siswa, 
sementara aktivitas mental adalah 
aktivitas yang tidak terlihat, yang 
berhubungan dengan pikiran dan 

perasaan siswa. Dengan 
menggunakan metode ceramah, 
siswa kurang diajak untuk 
menganalisis informasi. Di sisi lain, 
guru jarang menggunakan ~edia saat 
mengajar. Penggunaan media dalam 

kelas akan membantu siswa 
memahami materi lebih cepat. Dalam 
pembelajaran IPS, biasanya media 
yang digunakan adalah peta, globe, 
atlas dan kartu-kartu gambar. Tctapi 

pada kenyataannya guru Jarang 
menggunakan media tersebut. 

Dengan kondisi pembelajaran 

diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivita<; belajar siswa dalam 

kelas tergolong rendah. Siswa 
cenderung duduk, diam dan dengar 

selama guru menjelaskan materi di 
depan kelas. Siswa kurang 
melakukan aktivitas yang 
mendukung pembelajaran seperti 

bertanya, memberi pendapat, 
berdiskusi dan aktivitas belajar 

lainnya. Karena itu, perlu diambil 
sebuah tindakan perubahan dalam 
pembelajaran IPS yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis akan melakukan 
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penelitian yang berjudul 
"Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS 
Dengan Menggunakan Metode 

Pembelajaran Everyone Is Teacher 
Here Kelas V SDN 104206 Sei 
Rotan T A 2013/20 14". 

Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini ada1ah 

untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan metode 

Everyone Is Teacher Here pada mata 
pelajaran IPS kelas V SDN 104206 
Sei Rotan T A 2013/2014. 

Adapun manfaat penelitian ini 

dilakukan adalah: 
1. Bagi siswa untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dan mengurangi 
tingkat kebosanan siswa pada saat 

belajar IPS. 
2. Bagi guru memberi masukan agar 

pembelajaran lebih aktif dan 

variatif. 
3. Bagi sekolah, dapat memberikan 

sumbangan ide untuk 
menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. 
4. Bagi peneliti, untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan 
sebagai pengajar dalam 
menciptakan suasana kelas yang 

bermakna masa mendatang. 
5. Bagi peneliti. lain, sebagai 

referensi untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut atau 

sebagai ide untuk melakukan 

penelitian lainnya. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri 104206 Sei Rotan yang 

berjumlah 29 orang siswa, Objek 
dalam penelitian ini adalah aktivitas 

belajar siswa. Penelitian ini terdiri 
dari 2 siklus dan tiap siklus terdiri 

dari 2 pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi. Dengan analisis 
data yang digunakan sebagai berikut: 

Dari hasil observasi dilakukan 

penganalisisan data untuk 
menentukan nilai · · individu 
menggunakan rumus: 

N"l . skor yang diperoleh 1 OO 
1 at = skor maksimum X 

(Purwanto, 2011 :207) 
Nilai siswa dibagi menjadi lima 

dengan kriteria (A,B,C,D,E) dengan 

dua kategori (A,TA) dengan skala 

sebagai berikut: 

Kategori Aktif (A) 

• 85 - 100 = Sangat Aktif (A) 

• 75- 84 = Aktif (B) 

• 65- 74 = Cukup Aktif (C) 

• 
Kategori Tidak Aktif (T A) 

• 55-64 

• 0-54 

= Kurang Aktif (D) 

= Tidak Aktif (E) 

Dalam menentukan keaktifan 

siswa maka lembar observasi 

menggunakan skor sebagai berikut: 
1 = tidak pemah dilakukan 

3 = sering dilakukan 
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2 = jarang dilakukan 
4 = sangat sering dilakukan 

Selanjutnya dicari tingkat 
keberhasilan aktivitas belajar dengan 
rum us: 

p =LX 100% 
N 

(Sudjono, 2009) 
Keterangan : 
P = nilai persentase yang diperoleh 
f = Jumlah siswa yang mengalami 

perubahan 
N= Number Of Cases Gumlah siswa 

keseluruhan) 
Dengan kategori : 

• 65% - 100% dikatakan aktif 

• 0% - 64% dikatakan 
tidak aktif 

Dan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dihitung sebagai 
berikut. 

jumlah skor yang diperoleh p = :.___ ___ .....:__::...._.:.__ __ 
jumlah skor keseluruhan 

X 100% 

P = Persentase keberhasilan guru. 
Dimana jika 0-80% akan 
dikategorikan belum berhasil dan 80-
100% dikategorikan telah berhasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui metode Everyone Is 

Teacher llere pada pokok bahasan 
peristiwa menjelang kemerdekaan 
Indonesia terbukti dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa 
baik secara individual dan klasikal. 

Berdasarkan basil penelitian, 
secara klasikal peningkatan nilai 
rata-rata aktivitas belajar siswa dari 

siklus I, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

Siklus Pertemuan Nilai Rata-rata 

Ke-1 46,72 
I 

Ke-2 63,88 

Ke-1 72,41 
II 

KJ-2 87,97 

Dari tabel peningkatan nilai 
rata-rata kelas pada siklus I dan 
siklus II dapat digambarkan dengan 
diagram dibawah ini. 

lao 
'i80 
~60 
-~0 
~20 
zo 

Pada siklus I pertemuan I 
nilai rata-rata kelas adalah 46,72 dan 
pertemuan II adalah 63,88. Pada 
siklus II pertemuan I nilai rata-rata 
kelas adalah 72,41 dan pertemuan II 
adalah 87,97. Sementara peningkatan 
jumlah siswa yang aktif dan 
persentase keberhasilan kelas pada 
siklus I pertemuan I dan II serta 
siklus II pertemuan I dan II 
dirangkum dalam tabel dibawah ini: 

Siklus 
Jum1ah 

Pertemuan 
Siswa 

Ke-1 4 
I 

16 Ke-2 

II 
Ke-1 25 

K3-2 29 

Dari tabel 
jumlah stswa yang 

Persentase 

13,79% 

55,17% 

86,20% 

100% 

peningkatan 
aktif dan 
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persentase benerhasilan kelas pada 
siklus I dan siklus II dapat 
digambarkan 
dibawah 

~0 
325 
·~0 

~~ 
:::sS 
~o 

dengan diagram 
101. 

Pada siklus I pertemuan I 
jumlah siswa yang aktif adalah 4 
orang siswa dengan persentase 
13,79% dan pertemuan II adalah 16 
orang siswa denngan persentase 
55,17%. Pada siklus II pertemuan I 
jumlah siswa yang aktif adalah 25 
orang stswa d€mgan persentase 
86.20% dan pertemuan II adalah 29 
orang siswa dengan persentase 
mencapai 100%. 

Se1ain peningkatan aktivitas 
siswa, terdapat peningkatan aktivitas 
guru juga. Data dari hasil kinerja 
guru digunakan untuk mengetahui 
kenerja peneliti yang bertindak 
sebagai guru selama pelaksanaan 
proses belajar-mengajar berlangsung. 
Data basil kinerja guru diperoleh dari 
lembar observasi guru. Berdasarkan 
hasil observasi da11 analisis diperoleh 
data sebagai berikut: 

Pertemuan 
Jumlah 

skor 
Nilai Kriteria 

Siklus I 23 57,5% D 

I II 26 65% c 
Siklus I 33 82,5% B 

II II 38 95% A 

Rata-rata 75% B 

Tabel di atas memberikan 
informasi bahwa kinerja guru dalam 
proses belajar mengajar berada 
dalam kategori baik dengan 
peningkatan yang baik pada setiap 

pertemuannya. Hal-hal yang belum 
dikerjakan pada pertemuan I 
diperbiki dalam pertemuan II 
sehingga guru dapat mengerjakan 
bagiannya dengan sangat maksimal. 
Berdasarkan data di atas, maka dapat 
digambarkan dengan diagram batang 
di bawah ini: 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil pembahasan 

penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dengan penerapan metode 
Everyone Is Teacher Here dalam 
peningkatan aktivitas belajar siswa 
pada pokok bahasan peristiwa 
menjelang kemerdekaan Indonesia di 
kelas V SDN 104206 Sei Rotan 
dapat ditarik kesimpulan: 

a. Dengan menggunakan metode 
Everyone Is Teacher Here dapat 
meningkatkan aktivitas belajar 
stswa pada pokok bahasan 
penstlwa menjelang 
kemerdekaan Indonesia dan hal 
ini terlihat dari peningkatan 
aktivitas belajar siswa dalam 
setiap pertemuan. 
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b. Terdapat peningkatan aktivitas 
siswa secara individu dalam 
setiap pertemuan. Dari 29 siswa, 
terdapat 29 orang siswa yang 
mengalami peningkatan selama 
penelitian. 

c. Terdapat peningkatan nilai rata­
rata kelas pada setiap pertemuan. 
Pada siklus I pertemuan I nilai 
rata-rata kelas adalah 46,72 dan 
pertemuan II adalah 63,88. Pada 
siklus II pertemuan I nilai rata­
rata kelas adalah 72,41 dan 
pertemuan II adalah 87,97. 

d. Pada siklus I pertemuan I jumlah 
siswa yang aktif sebanyak 4 
orang siswa dengan persentase 
mencapai 13,79% dan sik1us I 
pertemuan II sebanyak 16 orang 
siswa dengan persentase 
mencapai 55,17%. Pada siklus II 
pertemuan I jumlah siswa yang 
aktif sebanyak 25 orang siswa 
dengan persentase mencapai 
86.20% dan siklus II pertemuan 
II sebanyak 29 orang siswa 
dengan persentase mencapai 
100%. 

Dari kesimpulan yang telah 
diambil, maka saran yang dapat 
disampaiakan dari penelitian ini 
adalah: 

a. Siswa sebaiknya terlibat aktif 
dalam sebuah proses belajar 
mengajar. Karena aktivitas 
belajar akan meningkatkan 
keberhasilan belajar siswa. 

b. Mengajaran pelajaran IPS 
dengan menggunakan metode 
konvensional akan membuat 
siswa bosan dan cenderung 
vakum saat proses belajar. 

Kerena itu guru perlu 
menggunakan metode-metode 
pembelajaran yang variatif 
seperti metode everyone is 
teacher here. 

c. Sebagai pengajar, guru 
disarankan untuk lebih aktif 
lagi dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas 
(PTK) karena penelitian yang 
dilakukan akan sangat 
berguna bagi siswa dan 
meningkatkan keterampilan 
mengaJar guru. 

d. Saran bagi peneliti dan 
praktisi, hendaknya terus 
mengkaji berbagai · macam 
metode agar dapat menjadi 
referensi ketika mengajar di 
masa yang akan datang 
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